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Abstrak  

Berpikir aljabar patut dimiliki oleh murid guna memecahkan permasalahan matematika, namun faktanya 

masih tergolong rendah berpikir aljabar yang murid. Adapun tujuan riset ini ialah mengembangkan 

perangkat pembelajaran berbasis problem solving materi SPLDV yang sesuai parameter valid dan praktis 

dengan harapan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir aljabar murid. Model ADDIE dipakai dalam 

riset  ini. Sebanyak dua belas murid kelas VIII menjadi subyek dalam riset  ini. Instrumen pada riset  ini 

berbentuk lembar validasi guna mengukur validitas dan angket respon murid guna mengukur kepraktisan. 

Analisis data berupa deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Riset  ini menciptakan perangkat pembelajaran 

yang valid dengan kevalidan sebesar 3,54 pada silabus memiliki kriteria sangat valid, 3,44 pada RPP 

memiliki kriteria sangat valid dan 3,47 pada LKPD memiliki kriteria sangat valid dan sesuai kriteria 

kepraktisan dengan persentase 86,98% kriteria sangat praktis. Maka dari itu, disimpulkan bahwa 

perangkat ajar berbasis problem solving dapat memfasilitasi kemampuan berpikir aljabar. 

 

Kata kunci: berpikir aljabar; perangkat pembelajaran; problem solving 

 

Abstract  
Algebraic thinking should be owned by students in order to solve math problems, but the fact is that 

students' algebraic thinking is still relatively low. The objective of the ongoing investigation is to create a 

problem-solving-based learning tool on SPLDV material that meets valid and practical parameters with 

the hope of facilitating students' algebraic thinking skills. The ADDIE model was utilized in this 

investigation. A total of twelve VIII grade students were the subjects in this research. The instrument in 

this research is a form of validation form to measure validity and learner response questionsnaire to 

measure practicality. Using descriptive qualitative and quantitative data analysis. This research creates a 

valid learning device with a validity of 3.54 on the syllabus has a Very Valid category, 3.44 on the lesson 

plan has a very valid category and 3.47 on LKPD has a very valid category and according to the criteria 

of practicality with a percentage of 86.98% very practical category. Therefore thus we can infer that a 

problem solving-based learning device can facilitate students' algebraic thinking skills. 

 

Keywords: algebraic thinking; learning tools, problem solving 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berperan penting 

dalam suatu negara sehingga guru 

menjadi pemegang kendali dalam 

menentukan kualitas sumber daya 

manusia (Awuy et al., 2023). Upaya 

yang dapat dilakukan guru untuk 

menciptakan suatu keberhasilan dalam 

pendidikan yaitu dengan memper-

siapkan perangkat pembelajaran 

(Kindangen et al., 2021). Perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP dan 

LKPD berguna agar terlaksana 

pembelajaran dengan baik, teratur serta 

menuju hasil yang diinginkan (Nugraha 

et al., 2023; Setyorini & Izzaty, 2016; 

Simanungkalit, 2016). Terdapat 

beberapa riset pengembangan perangkat 

pembelajaran seperti pengembangan 
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perangkat pembelajaran untuk memfasi-

litasi kemampuan berpikir kritis 

(Ananda et al., 2022), kemampuan 

berpikir komputasional (Batul et al., 

2022), kemampuan berpikir spasial dan 

resiliensi matematika siswa (Sari et al., 

2023) serta kemampuan berpikir kreatif 

(Fiqhi et al., 2023). Namun belum 

terdapat pengembangan perangkat pem-

belajaran yang mampu memfasilitasi 

kemampuan berpikir aljabar dalam 

materi SPLDV.  

Berpikir aljabar merupakan suatu 

kecakapan berpikir menggunakan 

operasi matematis yang mengaitkan 

angka sekaligus simbol-simbol sebagai 

bahasa guna mengekspresikan ide-ide 

matematika (Dwirahayu et al., 2019). 

Fakta yang terjadi berdasarkan sejumlah 

hasil    riset  yang telah dilakukan 

bahwa kemampuan berpikir aljabar 

murid masih dalam kriteria rendah 

(Farida & Hakim, 2021; Hardianti & 

Kurniasari, 2020; Munthe & Hakim, 

2022; Setyawati et al., 2020). Sejalan 

dengan beberapa hasil riset  tersebut, 

hasil dari tes kemampuan berpikir 

aljabar pada materi SPLDV dari 20 

murid kelas VIII SMP Babussalam 

Pekanbaru diperoleh persentase sebesar 

45% murid menjawab dengan benar 

sehingga disimpulkan bahwa kemam-

puan berpikir aljabar murid masih 

rendah.  

Hasil dari wawancara yang 

dilangsungkan kepada tiga orang guru 

matematika kelas VIII SMP diperoleh 

bahwa murid jika dihadapkan dengan 

persoalan yang melibatkan aljabar 

merasa sulit untuk dipahami sebab 

mengandung simbol simbol dalam 

bentuk huruf dan operasi hitung aljabar. 

Adapun faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir aljabar 

yaitu murid belum memahami konsep 

dasar aljabar (Chairunisa et al., 2020) 

serta sulit untuk memahami makna 

simbol simbol baru yang mereka temui 

(Sibgatullin et al., 2022). Selaras 

dengan gagasan sebelumnya, Riskon et 

al (2021) menerangkan bahwa murid 

kesulitan dalam memecahkan masalah 

menggunakan operasi bentuk aljabar.  

Oleh sebab itu, butuh dikembang-

kan perangkat pembelajaran berbasis 

problem solving pada materi SPLDV 

yang sesuai kriteria valid dan praktis 

dengan harapan dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir aljabar murid. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini ialah riset pengembangan 

desain ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation dan 

Evaluation) guna menciptakan 

perangkat pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi kemampuan berpikir 

aljabar murid kelas VIII SMP.  

Sebanyak dua belas murid kelas 

VIII SMP Babussalam Pekanbaru 

merupakan subjek pada riset ini. Materi 

SPLDV merupakan materi yang 

digunakan dalam riset ini. Kegiatan 

yang akan dilakukan pada riset ini ialah: 

1. Tahap analysis 

Kegiatan yang dilangsungkan 

meliputi telaah kebutuhan, kurikulum 

dan karakteristik murid. Teknik 

penghimpunan data berupa wawancara 

dan observasi pada analisis kebutuhan 

dan kurikulum sedangkan pada analisis 

murid menggunakan instrumen berupa 

tes untuk mengetahui kemampuan 

berpikir aljabar (KBA) murid. Jenis data 

pada tahap ini berupa data kualitatif 

yang diterima dari hasil wawancara dan 

observasi serta data kuantitatif dari hasil 

tes KBA murid.  

2. Tahap design 

egiatan yang dilangsungkan 

berupa memilih format dan medesain 

rancangan awal perangkat pembelajaran 

memakai strategi problem solving 

dengan pendekatan saintifik.  
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3. Tahap development 
Kegiatan yang dilangsungkan 

berupa mengembangkan rancangan 

perangkat pembelajaran yang sudah 

dirancang. Selanjutnya melakukan 

validasi pada tiga validator dengan 

memberikan instrumen validasi 

terhadap perangkat pembelajaran yang 

telah di buat. Instrument validasi 

dianalisis menggunakan rumus 

 ̅  
∑  ̅ 
 
   

 
         …(1) 

Keterangan:    

 ̅  = Mean validitas 

 ̅  = Mean validasi validator ke-i 

  = banyaknya validator 

Validitas perangkat pembelajaran 

mempunyai kriteria seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria validitas  
Interval Kriteria 

      ̅    Sangat Valid 

      ̅       Valid 

      ̅       Kurang Valid 

      ̅       Tidak Valid 

Berlandaskan Tabel 1. Standar 

kelayakan suatu perangkat 

pembelajaran jika berada pada kriteria 

valid. Validator juga memberikan saran 

yang dijadikan acuan dalam 

memperbaiki perangkat pembelajaran. 

Uji one to one  juga dilakukan dengan 

memberikan LKPD untuk dikerjakan 

oleh tiga orang murid berkemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. Data yang 

didapat dari validator dan uji one to one  

yaitu data kuantitatif berupa hasil 

lembar validitas untuk mengukur 

kevalidan perangkat pembelajaran dan 

data kualitatif berupa saran perbaikan 

atas perangkat pembelajaran yang 

belum sesuai.  

4. Tahap implementation 
Kegiatan yang dilalukan berupa 

menguji cobakan produk yang sudah 

diperbaiki sesuai anjuran dari validator 

dan uji one to one kepada kelompok 

kecil guna memperoleh kepraktisan. 

Instrumen yang digunakan berupa 

angket respon murid yang diberikan 

setelah LKPD selesai dikerjakan oleh 

murid. Teknik anlisis kepraktisan 

menggunakan rumus: 

   
   

   
      …(2) 

Keterangan : 

   = Poin responden 

    = Total poin keseluruhan 

   = Total poin maksimal yang 
diharapkan 

Kriteria praktikalitas perangkat 

seperti Tabel 2.  

Tabel 2. Kriteria praktikalitas  

Interval Kriteria 

Kepraktisan 

85,01% - 100,00% Sangat praktis. 

70,01% - 85,00% Praktis 

50,01% - 70,00% Kurang praktis 

01,00% - 50,00% Tidak praktis 

Berlandaskan Tabel 2. Standar 

kepraktisan perangkat pembelajaran jika 

tergolong pada kriteria praktis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Analysis  

Hasil telaah kebutuhan yaitu 

dalam menyusun silabus dan RPP guru 

memiliki kesulitan dalam membuat 

IPK, tujuan pembelajaran tidak sesuai 

dengan ABCD, belum termuatnya 

secara rinci langkah-langkah dari 

metode, model atau strategi yang diper-

gunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Guru memperoleh LKPD dari penerbit 

yang memuat rangkuman materi dan 

soal-soal rutin sehingga belum dapat 

mefasilitasi murid untuk menemukan 

konsep kemampuan berpikir aljabar 

pada materi SPLDV. 

Telaah kurikulum diperoleh hasil 

bahwa sekolah mengaplikasikan kuri-

kulum 2013. Selanjutnya, menggunakan 
KI 3 dan KI 4 serta menggunakan KD 

3.5 dan KD 4.5 pada perangkat 

pembelajaran. KD 3.5 (Menjelaskan 
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SPLDV dan solusinya yang dikaitkan 

terhdap masalah kontekstual) dan KD 

4.5 (menentukan solusi yang berkaitan 

dengan SPLDV). Diperoleh hasil telaah 

KI dan KD bahwa materi SPLDV terdiri 

atas lima pertemuan yang meliputi  

definisi PLDV, menetukan solusi 

SPLDV  metode Grafik, menetukan 

solusi SPLDV  metode substitusi, menen-

tukan solusi SPLDV  metode eliminasi, 

dan menetukan solusi SPLDV metode 

Gabungan (eliminasi dan substitusi).  

Telaah karakteristik murid 

mengenai KBA yaitu dari dua puluh 

orang murid dengan persentase 45% 

menjawab dengan benar. 11 murid salah 

dalam mencantumkan diketahui dan 

ditanya sebab murid tidak merepre-

sentasikan permasalahan ke bentuk 

kalimat matematika, dan 9 orang murid 

tidak tepat dalam menstranformasi 

penyelesaian masalah khususnya keliru 

dalam perhitungan.  

 

2. Tahap Design  

Tahap desain ini merupakan 

rancangan awal dari perangkat pembe-

lajaran berupa silabus, RPP, LKPD dan 

instrumen penilaian perangkat. Permen-

dikbud No 22 atahun 2016 menjadi 

rujukan dalam mendesain silabus dan 

RPP. Aktivitas pembelajaran berdasar-

kan tahapan strategi problem solving 

menggunakan pendekatan saintifik.  

Perancangan LKPD menerap-kan 

strategi problem solving menggunakan 

pendekatan saintifik dengan melibatkan 

indikator KBA. Rancangan LKPD 

meliputi halaman sampul, isi LKPD, 

dan latihan soal. Sampul LKPD memuat 

judul untuk setiap pertemuan, kolom 

nama murid/kelompok, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan 

LKPD. Isi LKPD dibuat berdasarkan 

tahapan problem solving memakai 

pendekatan saintifik dan indikator KBA 

yang meliputi memahami masalah 

seperti “ayo mengamati”  dimana 

murid membaca permasalahan yang 

diberikan dan “ayo menanya” berisi 

kolom untuk murid mengisi apa yang 

diketahui dan ditanya dari masalah 

tersebut. Pada “ayo menanya” murid 

mentrasnformasikan ke dalam model 

matematika (aktivitas generasional), 

merencanakan penyelesaian meliputi 

kegiatan “ayo mengumpulkan infor-

masi” yang berisi kolom yang 

digunakan untuk menuliskan informasi 

yang diperoleh dari buku teks mate-

matika Erlangga, menyelesaikan 

masalah meliputi “ayo menalar” berisi 

kolom yang digunakan untuk menyele-

saikan masalah dengan melibatkan 

operasi hitug aljabar (aktivitas 

transformasional), dan mengecek 

kembali hasil yang didapat yang berisi 

kolom untuk memeriksa jawaban yang 

ditemukan sudah benar dan dapat 

dijadikan jawaban akhir dalam 

menyelsaikan masalah (aktivitas meta-

global) memeriksa apakah jawaban 

yang diperoleh sudah benar dan dapat 

dijadikan jawaban akhir dalam menye-

lesaikan masalah (aktivitas meta-

global) serta terdapat kegiatan “ayo 

menyimpulkan dan mengkomunikasi” 

yang berisi kolom untuk murid 

menuliskan apa yang diperoleh dari 

kegiatan yang dilakukan. 

 

3. Tahap Development  

a) Pengembangan Silabus 

Pengembangan silabus merujuk 

pada permendikbud No 22 tahun 2016 

seperti pada link : 

https://perangkatpembelajaran9.files.wo

rdpress.com/2024/02/silabus-spldv.pdf  

b) Pengembangan RPP 

Pengembangan RPP merujuk 

permendikbud no 22 tahun 2016 

termuat pada link:   

https://perangkatpembelajaran9.files.wo

rdpress.com/2024/02/rpp-spldv.pdf  

https://perangkatpembelajaran9.files.wordpress.com/2024/02/silabus-spldv.pdf
https://perangkatpembelajaran9.files.wordpress.com/2024/02/silabus-spldv.pdf
https://perangkatpembelajaran9.files.wordpress.com/2024/02/rpp-spldv.pdf
https://perangkatpembelajaran9.files.wordpress.com/2024/02/rpp-spldv.pdf


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 15, No. 1, 2026, 252-262   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v15i1.8115 

 

256|     

 
 

c) Pengembangan LKPD 

LKPD yang dikembangkan terdiri 

atas sampul, isi dan latihan soal yang 

termuat pada link  

https://perangkatpembelajaran9.files.wo

rdpress.com/2024/02/lkpd-spldv.pdf. 

Sampul LKPD memuat judul untuk 

setiap pertemuan, kolom nama peserta 

didik/kelompok, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan LKPD, serta 

warna pendukung yang berbeda agar 

LKPD terlihat menarik. Penampilan 

bagian sampul LKPD yang dikembang-

kan seperti Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sampul LKPD 

 

Isi LKPD didahului dengan soal 

cerita. Bagian isi pada LKPD disusun 

berdasarkan langkah-langkah strategi 

problem solving pendekatan saintifik 

dan aktivitas KBA yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian dan meriksa 

kembali. Tampilan kegiatan memahami 

masalah tersaji pada Gambar 2. Tampi-

lan kegiatan merencanakan masalah 

tersaji pada Gambar 3. Tampilan kegi-

atan menyelesaikan masalah tersaji pada 

Gambar 4. Tampilan kegiatan menyele-

saikan masalah tersaji pada Gambar 5. 

Terakhir, tampilan latihan soal pada 

LKPD tersaji pada Gambar 6. 

 
Gambar 2. memahami masalah  

 

 
Gambar 3. merencanakan masalah 

 

 
Gambar 4. menyelesaikan masalah 

 

https://perangkatpembelajaran9.files.wordpress.com/2024/02/lkpd-spldv.pdf
https://perangkatpembelajaran9.files.wordpress.com/2024/02/lkpd-spldv.pdf
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Gambar 5. Memeriksa Kembali  

 

 
Gambar 6. Memeriksa Kembali 

 

3. Tahap Development 

Dilakukan validasi terhadap 

perangkat pembelajaran. Adapun 

validasi yang digunakan yaitu validasi 

ahli dan uji one to one.  

a) Validasi dan revisi produk 

Produk yang sudah dikembangkan 

selanjutnya divalidasi oleh validator 

adapun validasi dilakukan pada silabus 

dan RPP terdiri atas validasi isi dan 

konstruk. Hasil dari validasi silabus 

terlihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil validasi silabus 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Rata

-rata 
Kriteria 

1 Isi 3,42 Sangat valid 

2 Konstruksi 3,67 Sangat valid 

Rata-rata Total 3,54 Sangat valid 

 

Berlandaskan Tabel 3 didapat 

rata-rata keseluruhan validasi silabus 

yaitu 3,54 dengan kriteria sangat valid. 

Namun terdapat anjuran validator yaitu 

ada beberapa kesalahan penulisan. Hasil 

dari validasi RPP terlihat Pada tabel 4 
 

Tabel 4. Hasil validasi RPP 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Rata

-rata 
Kriteria 

1 Isi 3,46 Sangat valid 

2 Konstruksi 3,42 Sangat valid 

Rata-rata Total 3,44 Sangat valid 

 

Berlandaskan Tabel 4 didapat 

rata-rata keseluruhan validasi silabus 

yaitu 3,44 dengan kriteria sangat valid. 

Namun terdapat anjuran validator pada 

keseluruhan RPP yaitu perbaiki redaksi 

dan konsistensi pada penulisan. Selan-

jutnya hasil validasi LKPD termuat 

pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil validasi LKPD 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Rata

-rata 
Kriteria 

1 Isi 3,40 Sangat valid 

2 Didaktis 3,44 Sangat valid 

3 Konstruksi 3,67 Sangat valid 

4 Teknis 3,52 Sangat valid 

Rata-rata Total 3,47 Sangat valid 

 

Berlandaskan Tabel 5 didapat 

rata-rata keseluruhan aspek yaitu 3,47 

dengan kriteria sangat valid sehingga 

LKPD untuk lima pertemuan memenuhi 

kriteria sangat valid. Validator membe-

rikan anjuran untuk semua LKPD mem-

perbaiki redaksi kalimat yang masih 

salah, sajikan permasalahan secara 

ringkas, jelas dan tidak terlalu panjang, 

konsisten dalam penilaian, gunakan 

gambar-gambar yang lebih jelas dan 

perbaiki penggunaan tanda baca.  

Saran dan masukan dari 3 murid 
yang berkemampuan tinggi, sedang dan 

rendah setelah mengerjakan LKPD pada 

uji coba one to one berupa terdapat 
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kekurangan huruf dalam suatu kata dan 

ada beberapa kalimat yang membi-

ngungkan dalam permasalahan yang 

diberikan.  

Mengacu pada hasil validasi 

terhadap perangkat pembelajaran 

(Silabus, RPP dan LKPD) yang berbasis 

problem solving dapat dikatakan 

perangkat pembelajaran tersebut valid 

sehingga dapat di uji praktikalitas 

melalui uji coba kelompok kecil  

  

4. Tahap Implementation  

Tahap ini, dilakukan uji coba 

kecil kepada 9 murid kelas VIII SMP 

Babussalam Pekanbaru untuk menga-

mati keterbacaan LKPD dengan meng-

gunakan angket respon peserta  didik. 

Aspek untuk mengukur kepraktisan 

LKPD yaitu aspek tampilan LKPD, 

aspek isi/materi LKPD, aspek penggu-

naan LKPD. Hasil dari uji keterbacaan 

di muat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji coba kelompok keil 

No 
Aspek yang 

dinilai 

Rata-

rata 
Kriteria 

1 Tampilan 

LKPD 
89,37% 

Sangat Praktis 

2 Isi/ Materi 

Pada LKPD 
85,22% 

Sangat Praktis 

3 Penggunaan 

LKPD 
86,33% 

Sangat Praktis 

Rata-rata Total 86,98% Sangat Praktis 

 

Berlandaskan tabel 6 didapat 

mean keterbacaan LKPD yaitu 86,98% 

dengan kriteria sangat praktis. Sehingga 

LKPD yang dikembangkan dapat 

diketegorikan “sangat praktis” untuk 

dapat digunakan oleh murid.. Selain itu, 

murid juga memberikan anjuran positif 

yakni menariknya tampilan LKPD yang 

penuh warna dan petunjuk yang 

terdapat dalam kegiatan pada LKPD 

memudahkan dalam memahami konsep 

pada materi SPLDV. 

5. Tahap Evaluation 

Selama berlangsungnya proses 

pengembangan dilakukan evaluasi 

formatif yang terdiri dari tahap analysis, 

design, development, dan implementa-

tion yang bertujuan merevisi produk 

yang dikembangkan. Pada tahap 

analysis evaluasi diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi sehingga 

ditemukan masalah mengenai  kemam-

uan berpikir aljabar, proses pembela-

jaran matematika, perangkat pembela-

jaran yang digunakan oleh guru maka 

dibutuhkanlah perangkat pembelajaran 

yang bisa memfasilitasi kemampuan 

berpikir aljabar murid. Selanjutnya 

dilakukanlah perancangan perangkat 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan.  

Pada tahap development diperoleh 

hasil validasi, komentar dan anjuran 

dari validator dan tiga orang murid di 

uji one to one. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari validator bahwa 

perangkat pembelajaran (silabus, RPP 

dan LKPD) berada pada kriteria sangat 

valid maka perangkat pembelajaran 

tersebut layak dipakai pada proses 

pembelajaran namun terdapat anjuran 

validator dan murid pada uji one to one 

untuk perangkat pembelajaran menjadi 

lebih baik.  

Perangkat pembelajaran yang 

sudah direvisi dari tahap development 

selanjutnya dilakukan uji coba kelom-

pok kecil pada tahap implementation. 

Adapun diperoleh hasil uji praktikalitas 

yaitu kriteria sangat praktis dengan 

respon murid positif terhadap LKPD 

yang diberikan yaitu mempermudah 

murid dalam memahami konsep aljabar 

pada materi SPLDV. Sehinggga dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembela-
jaran berlandaskan strategi problem 

solving dapat menunjang kemampuan 

berpikir aljabar murid.  
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Temuan yang diperoleh pada riset 

ini berdasarkan hasil praktikalitas dan 

komentar yang diberikan murid pada uji 

coba kelompok kecil yaitu perangkat 

pembelajaran berlandaskan strategi 

problem solving dapat menunjang 

kemampuan berpikir aljabar murid 

sebab strategi problem solving dengan 

pemberian masalah nyata membuat 

kemampuan berpikir murid berkem-

bang, serta menumbuhkan dasar 

berpikir ilmiah melalui tahapan strategi 

problem solving dalam memecahkan 

masalah dengan melibatkan kemam-

puan berpikir aljabar serta melatih 

murid memahami makna simbol simbol 

dalam membuat kalimat matematika 

dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep aljabar. Berda-

sarkan paparan tersebut, perangkat 

pembelajaran memakai strategi problem 

solving bisa memfasilitasi kemampuan 

berpikir aljabar murid. Hal ini sejalan 

dengan Kurniawan & Agoestanto 

(2023) dan Yusrina & Masriyah (2019) 

bahwa strategi problem solving  dapat 

menumbuhkan dan melatih kemampuan 

berpikir aljabar murid.  

Kelebihan dari pengembangan 

perangkat pembelajaran ini yaitu 1) 

perangkat ini membantu guru dalam 

proses pembelajaran untuk memfasi-

litasi kemampuan berpikir aljabar 

murid; 2) masalah yang diberikan 

merupakan masalah nyata yang sering 

terjadi pada kehidupan murid; 3) 

tahapan pembelajaraan memakai stra-

tegi problem solving yang dapat 

mengarahkan murid dalam memahami 

konsep aljabar dan menyelesaikan 

permasalahan menggunakan konsep 

aljabar; 4) terdapat soal latihan yang 

digunakan sebagai alat ukur kemam-

puan berpikir aljabar murid. Hal 

tersebut sejalan dengan Warsitasari 

(2015) menyatakan bahwa strategi 

problem solving dalam pembelajaran 

matematika mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir aljabar dan 

karakteristiknya. Namun juga terdapat 

kekurangan pada perangkat pembela-

jaran ini yaitu membutuhkan waktu 

yang lama dalam kegiatan pembela-

jarannya serta hasil riset pengembangan 

ini hanya terbatas sampai praktikalitas 

saja. Sehingga diperlukan uji lapangan 

untuk melihat efektivitas dari perangkat 

pembelajaran ini.  

Riset ini memiliki implikasi 

berupa menghasilkan perangkat pembe-

lajaran berlandaskan strategi problem 

solving dapat menunjang kemampuan 

berpikir aljabar murid kelas VIII SMP 

pada materi SPLDV. Perangkat ini 

dapat melatih murid dalam menemukan 

konsep aljabar dan menyelesaikan 

masalah matematika menggunakan 

konsep aljabar. Hal ini sejalan dengan 

Setyawan & Hayuhantika (2019) dan 

Utami et al.,  (2020) pemecahan 

masalah dapat memunculkan kemam-

puan berpikir aljabar dan karakte-

ristiknya dalam memecahkan masalah 

matematika. Berdasarkan implikasi 

tersebut, perangkat ajar berlandaskan 

problem solving dapat digunakan untuk 

memfasilitsi kemampuan berpikir 

aljabar dalam pembelajaran di dalam 

kelas.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang didapat dari 

hasil dan pembahasan yaitu perangkat 

pembelajaran berbasis problem solving 

telah memenuhi kriteria kevalidan oleh 

ahli dengan mean validasi yaitu 3,54 

pada silabus dengan kriteria sangat 

valid, 3,44 pada RPP dengan kriteria 

sangat valid dan 3,47 pada LKPD 

dengan kriteria sangat valid dan 

memenuhi kriteria kepraktisan dengan 

persentase 86,98% kriteria sangat 

praktis. Sehingga secara teoritis, 

perangkat pembelajaran tersebut layak 
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diguanakn untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir aljabar murid. 

Disarankan peneliti selanjutnya untuk 

melakukan uji coba efektivitas.  
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